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A. Pendahuluan 

 Bahasa jurnalistik biasa disebut sebagai bahasa media atau pers. Bahasa jurnalistik merupakan 

bahasa yang digunakan sebagai penyambung informasi kepada masyarakat. Bahasa jurnalistik juga 

digunakan sebagai bahasa untuk menyampaikan berita yang digunakan oleh berbagai jenis media 

seperti media cetak, elektronik, dan media online. Bahasa jurnalistik merupakan ragam bahasa baku 

yang artinya mengikuti kaidah kebahasaan. Kaidah kebahasaan yang digunakan sesuai dengan kai-

dah dari suatu daerah tempat di mana media itu mengerjakan praktik jurnalistiknya. Dalam konteks 

Indonesia, kaidah kebahasaan yang digunakan media menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). 

Ketika media di tanah air menggunakan kaidah berbahasa Indonesia. maka dalam praktik jurnalistik 

dikenal dengan istilah Bahasa Indonesia Jurnalistik (BIJ). 

 Bahasa jurnalistik merupakan salah satu dari berbagai ragam bahasa Indonesia yang ada dan 

memiliki karakteristik khas. Menurut Sumadiria (2016: 13) menyatakan bahwa “Karakteristik Ba-

hasa Pers meliputi bahasa yang berciri: (1) Sederhana, (2) Singkat, (3) Padat, (4) Lugas, (5) Jelas, (6) 

Jernih, (7) Menarik, (8) Demokratis, (9) Populis, dan (10) Logis”. Umumnya, dalam penulisan berita, 

baik berita yang bersifat hard news atau soft news, wartawan akan selalu mengindahkan karakter-

istik bahasa jurnalistik. Karakteristik digunakan untuk menghasilkan sebuah laporan yang menarik 

dan mudah dipahami, serta sarat akan informasi. 

 Penerapan karakteristik bahasa jurnalistik harus diterapkan ke dalam penulisan berita. Penera-

pan dilakukan dalam berita dari media cetak, media elektronik ataupun media online yang saat ini 

banyak diminati oleh masyarakat. Media online merupakan media yang sangat efektif serta efisien 

dalam penyampaian berita. Hal ini disebabkan karena kecepatan penyebaran informasi di media 
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ABSTRAK 

The purpose of this research is to determine the characteristics of journalistic language in the headlines of 
CNNIndonesia.com media technology headlines. The approach in this study is a qualitative descriptive ap-
proach. The method used in this research is descriptive analysis with a qualitative approach. In collecting 
data using documentation and interview techniques. The research data is in the form of news sentences in 
which there are characteristics of journalistic language, and the source of the data comes from online news 
CNNIndonesia.com editorial technology. The results of the study show the use of journalistic language 
characteristics obtained from the main news CNNIndonesia.com editorial technology February - April 2022 
edition covering a total of 44 findings of journalistic language characteristics. These characteristics are di-
vided into 9 characteristics, consisting of Simple as many as 0 findings, Brief and Condensed as many as 4, 
Straightforward as many as 7 findings, Clear as many as 11 findings, Clear as many as 8 findings, Inter-
esting as many as 12 findings, Democratic as many as 0 findings, Populist as many as 0 findings, and 
Logical as many as 3 findings. 
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online sangat cepat dibandingkan media cetak ataupun elektronik. 

 Media online merupakan salah satu media yang penyampaiannya informasinya sangat efektif 

dan efisien. Tepat atau tidaknya informasi yang disampaikan tergantung penggunaan bahasa yang 

digunakannya. Dalam melakukan penyampaian berita, penulisan berita di media online harus 

menggunakan bahasa yang berpedoman dengan bahasa media atau pers sebagai dasar penulisan 

berita. Berkaitan dengan itu, para pelaku media harus memfasilitasi berita yang sudah sesuai karak-

ter bahasa jurnalistik, karena bahasa jurnalistik berbeda dengan karya tulis lainnya. Dari bahasa 

jurnalistik harus bisa menciptakan berita yang isinya mudah dipahami khalayak. 

 Berita utama atau headline merupakan berita mengenai informasi utama yang sedang ramai 

dibicarakan masyarakat. Berita utama berisi beberapa tajuk dari berbagai hal yang menjadi trend di 

kalangan masyarakat. Berita utama mampu meningkatkan minat baca pada masyarakat. Karena san-

gat penting berita utama ini, maka dalam menyajikannya, tulisan harus sesuai dengan karakteristik 

yang ada dalam bahasa jurnalistik. 

 Kondisi yang ada menunjukkan bahwa cukup banyak media online yang tidak memedulikan 

mengenai penulisan berita yang sesuai dengan karakteristik bahasa jurnalistik sebagai acuannya. 

Hal ini menjadi suatu penyimpangan dalam penggunaan bahasa PERS. Apabila terus berlangsung 

maka dapat menimbulkan dampak negatif baik bagi masyarakat maupun media itu sendiri. Contoh 

nyatanya yaitu pada media online CNNIndonesia.com. Dalam berita utama tajuk teknologi yang ber-

judul “Cara Bikin Pelat Nomor Cantik Macam Mobil Rachel Vennya” pada 3 November 2021. Dalam 

berita tersebut terjadi penyimpangan karakteristik bahasa padat dan singkat, hal itu terlihat pada 

kalimat: 

Pelat RFS sebetulnya tidak bisa sembarang digunakan. Pelat ini kerap juga disebut 

'pelat nomor rahasia' dan dibuat untuk lembaga atau instansi tertentu. Pelat ini bi-

asanya dikombinasikan dengan huruf khusus. Misalnya RFD, menunjukkan ken-

daraan bakal TNI Angkatan Darat. 

 

Sedangkan kode RFU berarti kendaraan terkait merupakan untuk Angkatan Udara, 

RFL untuk TNI Angkatan Laut, sedangkan kepolisian menggunakan RFP. (diakses 

pada 3 November 2021). 

 

Menurut peneliti, terdapat penggunaan bahasa yang tidak sesuai karakteristik padat dan singkat. 

Selain itu, paragraf awal dan akhir bisa dijadikan menjadi hanya satu paragraf. Penggunaan kata 

sebetulnya, juga, dan bakal pada paragraf pertama bisa dihilangkan. Kemudian, pada paragraf kedua 

bisa diubah menjadi lebih singkat dan digabungkan dengan paragraf pertama, sehingga menjadi: 

Pelat RFS tidak bisa sembarang digunakan. Pelat ini kerap disebut 'pelat nomor ra-

hasia' dan dibuat untuk lembaga atau instansi tertentu. Pelat ini biasanya dikom-

binasikan dengan huruf khusus. Misalnya RFD, menunjukkan kendaraan TNI 

Angkatan Darat, RFU untuk Angkatan Udara, RFL untuk Angkatan Laut, dan RFP 

untuk kepolisian. (diakses pada 3 November 2021) 

 

 Kondisi seperti ini jika terus berlangsung dapat menimbulkan dampak negatif baik bagi 

masyarakat maupun media itu sendiri. Bagi media hal ini bisa menjatuhkan citra lembaga atau media 
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itu sendiri. Sedangkan bagi masyarakat, hal itu bisa menyebabkan pengetahuan masyarakat 

mengenai bahasa jurnalistik menjadi kurang. Hal itu disebabkan karena tidak terlihat jauh perbe-

daan antara bahasa jurnalistik dan bahasa sehari-hari. 

 Penelitian terkait karakteristik bahasa jurnalistik pada berita dalam media juga pernah dil-

akukan oleh (Puspitasari, 2017) “Karakteristik Bahasa Jurnalistik dalam Artikel Surat Kabar Pri-

angan”. Pada penelitian tersebut terdapat karakteristik bahasa jurnalistik yaitu komunikatif, spesifik, 

hemat kata dan jelas makna pada edisi November 2015 hingga Februari 2016. Persamaan penelitian 

terdahulu dan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada objek penelitian yaitu karakteristik ba-

hasa jurnalistik. Namun yang membedakan terletak pada penggunaan teori. Kemudian, perbedaan 

terlatak pada subjek yang dipilih, yaitu penelitian ini pada media CNNIndonesia.com sedangkan 

penelitian terdahulu pada Surat Kabar Priangan. 

 Penelitian terkait karakteristik bahasa jurnalistik pada berita utama dalam media juga pernah 

dilakukan oleh (Sari, dkk 2022) “Karakteristik Bahasa Jurnalistik dalam Berita Utama Surat Kabar 

Suara Merdeka Tahun 2021”. Pada penelitian tersebut terdapat karakteristik bahasa jurnalistik yaitu 

komunikatif, spesifik, kejelasan makna, penghematan kata, dan ketidakmubaziran atau ketid-

akklisean pada berita utama Surat Kabar Suara Merdeka edisi Januari 2021 hingga April 2021. Per-

samaan penelitian terdahulu dan penelitian yang peneliti lakukan terletak pada objek penelitian 

yaitu karakteristik bahasa jurnalistik namun dengan perbedaan teori dasar yang digunakan. 

Kemudian, perbedaan terlatak pada subjek yang dipilih, yaitu penelitian ini pada media CNNIndo-

nesia.com sedangkan penelitian terdahulu pada Surat Kabar Suara Merdeka. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Deskriptif 

analisis adalah “Metode yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik hanya 

satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan 

dengan variabel lain (Sugiyono, 2017:29)”. Jenis deskriptif peneliti gunakan untuk memberikan gam-

baran karakteristik bahasa jurnalistik pada berita utama tajuk teknologi CNNIndonesia.com. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi dan wawancara dalam pengambilan 

datanya. Teknik dokumentasi penulis gunakan untuk mendokumentasikan berita yang akan diteliti 

karakteristik penulisannya, seperti dengan mencetak atau menangkap layar berita yang akan diteliti. 

Metode wawancara dilakukan untuk mendapatkan data, informasi dari subyek penelitian 

kemudian melakukan pecatatan data dari hasil wawancara dan berita dari nasasumber ahli, selan-

jutnya memasukkan data ke dalam bentuk tabel dengan hasil pengolahan datanya. Penggunaan tabel 

digunakan untuk memberikan kategori penerapan karakteristik bahasa jurnalistik pada berita 

utama media CNNIndonesia.com. Selanjutnya, peneliti mengumpulkan data dengan cara mengambil 

satu berita dari berita utama tajuk teknologi media CNNIndonesia.com untuk dianalisis dan di-

masukkan hasil analisisnya ke dalam bentuk tabel yang sesuai dengan indicator/kategori yang sudah 

ditetapkan peneliti. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

 Karakteristik Bahasa Jurnalistik terbagi menjadi 9 antara lain Sederhana, Singkat dan Padat, 

Lugas, Jelas, Jernih, Menarik, Demokratis, Populis, dan Logis diambil dari berita utama 
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CNNIndonesia.com tajuk teknologi edisi Februari–April 2022 meliputi total 44 temuan karakteristik 

bahasa jurnalistik.  

Tabel 1 

Rekapitulasi Hasil Temuan Karakteristik Bahasa Junalistik  

Berita Utama Tajuk Teknologi CNNIndonesia.com 

No Karakteristik Bahasa Jurnalistik Jumlah Temuan Persentase 

1 Sederhana - - 

2 Singkat dan Padat 4 9% 

3 Lugas 7 15% 

4 Jelas 11 24% 

5 Jernih 8 18% 

6 Menarik 12 27% 

7 Demokratis - - 

8 Populis - - 

9 Logis 3 7% 

 Total 45 100% 

 

 Berdasarkan Tabel di atas dapat dibuat gambar persentasenya sebagai berikut: 

 

Gambar 1 

Rekapitulasi Hasil Temuan Karakteristik Bahasa Jurnalistik  

Berita Utama Tajuk Teknologi CNNIndonesia.com 

D. Simpulan   

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa karakteristik bahasa jurnalistik pada 

berita utama CNNIndonesia.com tajuk teknologi edisi Februari–April 2022 terdapat 9 macam yaitu 

(1) Sederhana, (2) Singkat dan Padat, (3) Lugas, (4) Jelas, (5) Jernih, (6) Menarik, (7) Demokratis, 

(8) Populis, dan (9) Logis. Hasil penelitian terhadap penggunaan karakteristik bahasa jurnalistik 

yang didapat dari berita utama CNNIndonesia.com tajuk teknologi edisi Februari – April 2022 meli-

puti total 44 temuan karakteristik bahasa jurnalistik. Karakteristik tersebut terbagi menjadi 9 karak-

teristik, terdiri dari Sederhana sebanyak 0 temuan dengan persentase 0%, Singkat dan Padat 

Rekapitulasi Hasil Temuan Karakteristik Bahasa 

Jurnalistik dalam Berita Utama Tajuk Teknologi pada 

CNNIndonesia.com 

7% 9% 

15% 

18% 
24% 

Sederhana Singkat dan Padat    Lugas 

Jelas Jernih Menarik 

Demokratis Populis Logis 
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sebanyak 4 temuan dengan persentase 9%, Lugas sebanyak 7 temuan dengan persentase 15%, Jelas 

sebanyak 11 temuan dengan persentase 24%, Jernih sebanyak 8 temuan dengan persentase 18%, 

Menarik sebanyak 12 temuan dengan persentase 27%, Demokratis sebanyak 0 temuan dengan per-

sentase 0%, Populis sebanyak 0 temuan dengan persentase 0%, dan Logis sebanyak 3 temuan 

dengan persentase 7%. Karakteristik menarik merupakan karakteristik yang paling banyak 

ditemukan diantara karakteristik lainnya. 
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